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Abstract 

Islamic character education is crucial in facing the challenges of globalization and the 
changing morals of the younger generation. One way to strengthen it is through the 
implementation of Ta'limul Muta'allim by Sheikh Az-Zarnuji, which emphasizes etiquette, 
sincerity, and perseverance in learning. The purpose of this activity is to see how the values 
in the Ta'limul Muta'allim book are used to improve the Islamic character education of 
students at MTs Progresif Bumi Shalawat Tulangan Sidoarjo. The study employed the Asset-
Based Community Development (ABCD) method, incorporating the stages of Discovery, 
Dream, Design, Define, and Do, to focus on the potential of teachers, students, and the 
madrasah environment. The results of the study indicate that implementing Ta'limul 
Muta'allim can strengthen Islamic character education by increasing discipline, honesty, 
respect for teachers, and spiritual awareness. This activity also creates a religious learning 
atmosphere and a harmonious relationship between teachers and students. The 
implementation of Ta'limul Muta'allim plays an important role in strengthening Islamic 
character education and can be used as a relevant learning model for madrasah. 
Keywords: Ta'limul Muta'allim, strengthening, education, Islamic character. 
 
Abstrak 

Pendidikan karakter Islami menjadi hal penting dalam menghadapi tantangan 
globalisasi dan perubahan moral generasi muda. Salah satu upaya untuk memperkuatnya 
adalah melalui penerapan Ta’limul Muta’allim karya Syekh Az-Zarnuji yang menekankan 
adab, keikhlasan, dan ketekunan dalam belajar. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
melihat bagaimana nilai-nilai dalam kitab Ta’limul Muta’allim digunakan untuk 
meningkatkan pendidikan karakter Islami peserta didik di MTs Progresif Bumi Shalawat 
Tulangan Sidoarjo. Penelitian menggunakan metode Asset-Based Community 
Development (ABCD) dengan tahapan Discovery, Dream, Design, Define, dan Do yang 
berfokus pada potensi guru, peserta didik, dan lingkungan madrasah. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa penerapan Ta’limul Muta’allim mampu memberikan penguatan 
terhadap pendidikan karakter Islami melalui peningkatan kedisiplinan, kejujuran, rasa 
hormat kepada guru, dan kesadaran spiritual. Kegiatan ini juga menciptakan suasana 
belajar yang religius serta hubungan yang harmonis antara guru dan peserta didik. 
Penerapan Ta’limul Muta’allim berperan penting dalam penguatan pendidikan karakter 
Islami dan dapat dijadikan model pembelajaran yang relevan bagi madrasah. 
Kata kunci: Ta’limul Muta’allim, penguatan, pendidikan, karakter Islami. 
 
I. PENDAHULUAN  

Pendidikan karakter menjadi isu penting yang terus berkembang dalam sistem 
pendidikan di Indonesia, khususnya dalam menghadapi tantangan globalisasi dan 
kemajuan teknologi yang semakin pesat. Perubahan nilai budaya yang cepat dan 
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pengaruh besar media sosial telah memengaruhi perilaku dan sikap generasi muda.Krisis 
moral dan karakter yang dirasakan oleh masyarakat merupakan akibat dari pengaruh 
negatif luar yang sulit dikendalikan. Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, 
pendidikan karakter dalam konteks pendidikan Islam semakin relevan untuk 
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas tetapi juga mulia secara moral. Penguatan 
karakter melalui pendekatan berbasis agama dianggap sebagai langkah yang tepat untuk 
menjaga integritas moral dan spiritual peserta didik (Judrah et al., 2024). Oleh karena itu, 
pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam menjadi fondasi penting dalam 
membentuk generasi yang berintegritas, berbudi luhur, dan mampu menghadapi 
tantangan dunia dengan keyakinan yang teguh. 

MTs Progresif Bumi Shalawat Tulangan Sidoarjo adalah salah satu lembaga 
pendidikan yang telah mengadopsi pendekatan pendidikan berdasarkan prinsip-prinsip 
islam untuk membentuk karakter peserta didik. Lembaga ini mengutamakan integrasi 
antara pendidikan agama dengan pendidikan umum, yang tidak hanya meningkatkan 
kecerdasan intelektual peserta didik tetapi juga membangun karakter mereka. MTs 
Progresif Bumi Shalawat menjalankan program pendidikan yang fokus pada 
pembentukan karakter Islami, dengan dasar ajaran agama Islam yang murni. MTs 
Progresif Bumi Shalawat berperan penting sebagai lembaga yang bukan hanya 
menanamkan pengalaman akademik, namun juga menumbuhkan karakter Islami yang 
menonjol melalui integrasi nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial dalam setiap aspek 
pembelajaran. Upaya ini diwujudkan melalui pembiasaan akhlakul karimah dalam 
kegiatan sehari-hari, seperti pembacaan Al-Qur’an sebelum pelajaran, kegiatan 
keagamaan rutin, dan pembinaan sikap tanggung jawab dan disiplin (Sholikhah et al., 
2024). Selain itu, sinergi antara guru, peserta didik, dan lingkungan sekolah menciptakan 
ekosistem pendidikan yang ideal untuk pembentukan karakter berdasarkan prinsip-
prinsip islam (Julismawati & Eliana, 2024). Madrasah ini diharapkan mampu melahirkan 
generasi yang berilmu, berakhlak, dan siap menghadapi tantangan zaman dengan 
moralitas yang kokoh. 

Pendidikan karakter Islami berperan besar dalam membentuk individu yang 
memiliki integritas moral yang tinggi. Pendidikan karakter Islami memiliki dampak 
positif dalam membentuk sikap peserta didik, di mana para peserta didik menjadi lebih 
peduli terhadap sesama dan lebih disiplin dalam menjalani kehidupan (Baidowi & Putri, 
2024). Pendidikan karakter Islami mengajarkan nilai-nilai penting seperti kejujuran, 
ketakwaan, dan rasa hormat terhadap orang lain, yang dapat membentuk kepribadian 
peserta didik yang lebih baik. Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya diberi 
pendidikan akademik, tetapi juga berperilaku dengan cara yang mencerminkan ajaran 
agama Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka (Mahmudinata, 2024). Oleh karena itu, 
pendidikan karakter Islami menjadi landasan utama dalam membentuk generasi yang 
tidak hanya berpendidikan, tetapi juga berakhlak mulia dan mampu menerapkan nilai-
nilai Islam dalam setiap aspek kehidupannya. 

Ta'limul Muta'allim adalah salah satu sumber yang sangat penting untuk 
memperkuat pendidikan karakter Islami. Kitab yang ditulis oleh Syekh Az-Zarnuji ini 
merupakan referensi tradisional untuk pendidikan tinggi yang tidak hanya memberikan 
pengetahuan tetapi juga menanamkan moralitas dan etika dalam proses Pendidikan. 
Kitab ini memberikan pedoman tentang bagaimana seorang pelajar seharusnya bersikap, 
baik dalam interaksi dengan guru maupun dalam menjaga niat yang ikhlas dalam 
menuntut ilmu. Pendidikan yang benar tidak hanya mengedepankan penguasaan ilmu, 
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tetapi juga mengajarkan sikap rendah hati, ketekunan, dan disiplin dalam setiap aspek 
kehidupan (Brutu, 2024). Oleh karena itu, Ta’limul Muta’allim sangat relevan untuk 
membentuk karakter Islami peserta didik di MTs Progresif Bumi Shalawat.  

Ta'limul Muta'allim menekankan bahwa seorang pelajar harus memiliki adab, 
yang mencakup adab terhadap guru, saat belajar, dan dalam kehidupan sehari-hari. 
Menjaga sikap tawadhu' (rendah hati) dan sabar dalam menuntut ilmu itu sangat penting 
bagi pelajar (Arip et al., 2023). Seorang pelajar yang berilmu hendaknya tidak hanya 
berfokus pada pencapaian duniawi, tetapi juga harus mengingat tujuan ukhrawi, yaitu 
mendekatkan diri kepada Allah melalui ilmu yang dipelajari. Implementasi nilai-nilai ini 
dalam pendidikan di MTs Progresif Bumi Shalawat memberikan dasar yang kuat dalam 
penguatan karakter Islami peserta didik, yang diharapkan dapat menginspirasi mereka 
untuk tidak hanya memiliki kecerdasan akademik, tetapi juga memiliki moral yang baik.  

Selain itu, Ta’limul Muta’allim juga menekankan pentingnya keseimbangan antara 
ilmu dunia dan akhirat. Kitab ini mengajarkan bahwa ilmu yang bermanfaat tidak hanya 
yang dapat digunakan untuk mencapai kesuksesan duniawi, tetapi juga yang dapat 
membawa keberkahan dan manfaat di akhirat. Seorang pelajar yang mampu memadukan 
ilmu agama dan ilmu duniawi dengan baik akan menjadi pribadi yang utuh, yang tidak 
hanya mengutamakan kesuksesan materi, tetapi juga kesuksesan spiritual (Kulsum et al., 
2024). Penerapan prinsip-prinsip dalam kitab ini di MTs Progresif Bumi Shalawat dapat 
membantu peserta didik dalam membentuk pola pikir yang lebih holistik, di mana 
mereka belajar untuk menyeimbangkan kehidupan dunia dan akhirat dengan baik.  

Penerapan ajaran kitab Ta’limul Muta’allim dalam membentuk karakter Islami 
peserta didik di MTs Progresif Bumi Shalawat memiliki potensi yang signifikan dalam 
memberikan pengaruh positif terhadap pembinaan dan perkembangan karakter mereka. 
Mengintegrasikan ajaran-ajaran dari kitab ini dengan pendidikan karakter Islami yang 
telah dijalankan di sekolah dapat memperkuat proses pembentukan karakter peserta 
didik, yang tidak hanya berfokus pada pemahaman teori, tetapi juga menekankan 
penerapannya secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pengamalan nilai-nilai seperti 
disiplin, ketekunan, kejujuran, dan tawadhu' yang diajarkan dalam kitab akan 
membangun karakter Islami yang lebih baik pada peserta didik, dan membekali mereka 
untuk menghadapi tantangan hidup dengan lebih baik dan bijaksana (Dewi, 2024). 
Penerapan Ta’limul Muta’allim dalam pendidikan karakter Islami dapat menjadi strategi 
efektif untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya berakhlak mulia, tetapi juga 
memiliki kedisiplinan dan kebijaksanaan dalam menjalani kehidupan sesuai nilai-nilai 
Islam. 

Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk mengkaji bagaimana penerapan Ta’limul 
Muta’allim dapat memperkuat pendidikan karakter Islami peserta didik. Kajian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang relevansi kitab ini dalam konteks 
pendidikan modern, serta memberikan kontribusi praktis bagi pendidik dalam 
memperkuat karakter peserta didik. Diharapkan dengan hasil kajian ini, akan ada 
rekomendasi yang dapat diterapkan oleh lembaga pendidikan Islam lainnya untuk 
mengintegrasikan ajaran Ta’limul Muta’allim dalam proses pendidikan karakter mereka, 
baik secara teoretis maupun praktis.  
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II. METODE  
Kegiatan ini menjelaskan bagaimana penerapan ajaran Ta’limul Muta’allim 

digunakan untuk memperkuat pendidikan karakter Islami di MTs Progresif Bumi 
Shalawat Tulangan Sidoarjo. Inti kegiatannya terletak pada proses belajar mengajar yang 
memadukan nilai-nilai moral dan spiritual dari kitab tersebut ke dalam aktivitas 
pembelajaran di kelas. Dalam pelaksanaannya, peserta didik dikenalkan dengan nilai-
nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, ketekunan, dan sikap hormat kepada guru melalui 
kegiatan membaca dan mengkaji isi kitab. Proses pembelajaran dilakukan secara 
interaktif, di mana penulis turut berperan sebagai pendidik yang membimbing peserta 
didik untuk memahami serta menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Setiap sesi pembelajaran diobservasi secara langsung untuk melihat perubahan 
sikap, perilaku, serta tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan 
(Nurjanah & Aryani, 2020). Penulis mendokumentasikan dinamika kelas, mulai dari 
respons peserta didik, proses diskusi, hingga penerapan nilai-nilai karakter dalam 
aktivitas sekolah, sehingga tergambar dengan jelas bagaimana Ta’limul Muta’allim 
berperan sebagai sarana efektif dalam membentuk karakter Islami yang kuat di 
lingkungan madrasah. 

Kajian ini menggunakan metode ABCD (Asset-Based Community Development) 
yang diarahkan untuk menggali potensi internal madrasah dalam memperkuat karakter 
Islami melalui kitab Ta’limul Muta’allim. Dimulai dari tahap Discovery, analisis SWOT di 
lokasi yang diidentifikasi seperti guru berkompeten, minat peserta didik terhadap kitab, 
serta fasilitas pendukung sebagai potensi (Chupp et al., 2023). Dream, merumuskan visi 
jangka panjang yakni menjadikan peserta didik berkarakter Islami tangguh berdasarkan 
nilai kitab ini (Dona et al., 2025). Selanjutnya Design, merancang strategi yang 
menghubungkan potensi dan visi dengan merancang integrasi kegiatan pengajaran kitab, 
pembiasaan karakter, dan pendampingan spiritual (Pramusinta et al., 2021). Define, 
memfokuskan program jangka pendek seperti modul pengajaran karakter, pelatihan 
guru, dan kegiatan praktik karakter harian (Hanachor & Wordu, 2021). Berikutnya 
adalah Do, menyusun rencana operasional termasuk menetapkan waktu, tempat, peran 
guru, pembimbing kitab, dan peserta didik yang terlibat dalam pelaksanaan program 
secara kolaboratif (Sulistyarini et al., 2025). Kegiatan ini memberikan hasil yang dapat 
dipercaya dan sesuai dengan kondisi nyata lembaga, karena berlandaskan pada potensi 
yang dimiliki serta melibatkan seluruh unsur secara aktif dalam perancangan dan 
pelaksanaannya. 

Sebelum kegiatan dilaksanakan, beberapa langkah persiapan dilakukan untuk 
memastikan kelancaran dan efektivitas kajian yang dilakukan. Langkah pertama adalah 
pemilihan Ta’limul Muta’allim sebagai materi pengajaran utama, mengingat kitab ini 
sudah lama dikenal sebagai pedoman bagi pelajar Muslim dalam mengembangkan 
karakter dan etika dalam menuntut ilmu (Ruswandi & Wiyono, 2020). Penulis merancang 
metode pengajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai dalam kitab tersebut dengan 
kegiatan belajar yang melibatkan peserta didik secara aktif. Tahap persiapan lainnya 
adalah observasi untuk mengamati perubahan sikap peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. Semua persiapan ini dibuat untuk memastikan kegiatan berjalan lancar. 

Kegiatan kajian ini dilaksanakan seminggu sekali yaitu pada hari Selasa di MTs 
Progresif Bumi Shalawat. Partisipan utama dalam kegiatan ini adalah peserta didik kelas 
VIII putri, yang dipilih berdasarkan usia dan tahap perkembangan mereka yang sangat 
penting dalam pembentukan karakter. Peserta didik kelas VIII dianggap berada pada 
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tahap yang tepat untuk membentuk pondasi karakter yang kuat (Surya et al., 2021). 
Penulis, yang juga berperan sebagai guru dalam kegiatan ini, memimpin pelaksanaan 
pembelajaran, serta berfungsi sebagai pengamat mencatat perubahan dalam perilaku 
dan sikap peserta didik selama kegiatan berlangsung. Kehadiran penulis sekaligus 
pengajar memberikan keuntungan dalam mengamati secara langsung interaksi antara 
peserta didik dan materi ajar yang diberikan, serta memantau dampaknya terhadap 
pendidikan karakter mereka.  

Pelaksanaan kegiatan kajian ini dimulai dengan pengenalan Ta’limul Muta’allim 
kepada peserta didik, diikuti dengan pembacaan teks kitab oleh guru kemudian peserta 
didik memaknai kitab dan mencatat materi. Setiap sesi dimulai dengan penjelasan 
mengenai nilai-nilai moral yang terkandung dalam kitab tersebut, seperti keikhlasan, 
disiplin, dan adab terhadap guru. Setelah membaca, peserta didik diajak untuk 
melakukan refleksi pribadi dan berbagi pemahaman mereka mengenai penerapan nilai-
nilai moral dalam kehidupan (Sari, 2023). Penulis melakukan observasi terhadap 
partisipasi peserta didik dan mencatat respons mereka terhadap ajaran yang 
disampaikan. Selain itu, instrumen lain seperti wawancara dengan peserta didik 
digunakan untuk mengukur sejauh mana pemahaman peserta didik tentang karakter 
Islami yang diajarkan dalam kitab ini. Metode ini memungkinkan penulis mendapatkan 
informasi yang bermanfaat untuk menganalisis perubahan yang terjadi pada peserta 
didik setelah kegiatan kajian kitab. 

Fungsi utama dari pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk memperkuat pendidikan 
karakter Islami melalui pengajaran yang berbasis pada nilai-nilai yang ditemukan dalam 
kitab Ta’lim al-Muta’allim. Metode ABCD berfokus pada meningkatkan peluang yang 
sudah ada di komunitas sekolah, seperti sumber daya manusia (guru dan peserta didik), 
serta materi ajar yang telah disiapkan. Pelaksanaan kajian ini bertujuan untuk 
menginternalisasi nilai-nilai akhlak dan spiritual dalam kehidupan peserta didik, 
kemudian dapat tercermin dalam sikap dan perilaku mereka (Mufidah et al., 2025). 
Adanya keterlibatan aktif antara peserta didik dan guru, serta penggunaan kitab sebagai 
alat ajar utama, diharapkan peserta didik dapat lebih memahami pentingnya karakter 
Islami dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk karakter 
Islami yang lebih kuat pada peserta didik MTs Progresif Bumi Shalawat.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan kajian kitab Ta’limul Muta’allim di MTs Progresif Bumi Shalawat 
Tulangan Sidoarjo berlangsung dalam suasana yang religius dan edukatif. Setiap 
pertemuan diisi dengan pembelajaran yang menekankan penerapan nilai-nilai karakter 
Islami seperti kejujuran, kedisiplinan, adab terhadap guru, dan tanggung jawab dalam 
belajar. Peserta didik, khususnya kelas VIII putri, terlihat aktif berdiskusi dan mengaitkan 
isi kitab dengan pengalaman nyata mereka di sekolah maupun di rumah. Guru berperan 
sebagai pembimbing yang tidak hanya menjelaskan makna teks, tetapi juga memberikan 
contoh konkret bagaimana ajaran dalam kitab dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari (Manidhom et al., 2024). Dari pengamatan yang dilakukan, terlihat perubahan positif 
dalam perilaku peserta didik, terutama dalam hal kedisiplinan, kepedulian, serta sikap 
hormat terhadap guru. Hal ini menggambarkan bahwa penggunaan kitab klasik seperti 
Ta’limul Muta’allim menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral dan 
spiritual yang mendukung terbentuknya karakter Islami di lingkungan madrasah. 
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Dalam menerapkan metode ABCD (Asset-Based Community Development), 
analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) digunakan untuk 
memahami potensi dan tantangan yang ada dalam kegiatan ini. Kekuatan (strengths) 
adalah kitab Ta’limul Muta’allim memberikan fondasi nilai adab dan moral yang kuat, 
serta mudah diadaptasi dalam konteks pembelajaran karakter. Selain itu, dukungan 
penuh dari pihak guru yang berperan sebagai fasilitator sangat penting dalam 
menciptakan suasana yang kondusif bagi peserta didik. Kelemahan (weaknesses) yang 
ditemukan antara lain adalah keterbatasan waktu dalam mengembangkan pemahaman 
peserta didik terhadap kitab yang cukup kompleks. Peluang (opportunities) yang dapat 
dimanfaatkan adalah pengembangan lebih lanjut penggunaan media pembelajaran 
berbasis digital yang dapat memperluas akses peserta didik terhadap materi kitab secara 
lebih interaktif. Selain itu, penerapan kitab ini membuka kesempatan besar bagi sekolah 
untuk mengintegrasikan pendidikan karakter Islami dalam kurikulum secara lebih 
formal. Namun, ada ancaman (threats) berupa pengaruh media sosial dan budaya luar 
yang dapat mengurangi fokus dan motivasi peserta didik dalam mendalami materi ajaran 
Islam. Guru dan peserta didik berkolaborasi memanfaatkan potensi yang ada sehingga 
kegiatan ini dapat terus berkembang dan relevan dengan perkembangan zaman. (Ghozali 
et al., 2025). Penerapan analisis SWOT dalam metode ABCD membantu mengoptimalkan 
potensi yang dimiliki madrasah sekaligus menghadirkan strategi pembelajaran yang 
lebih adaptif dan berkelanjutan dalam memperkuat pendidikan karakter Islami peserta 
didik. 

Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk memperkuat pendidikan karakter Islami 
melalui internalisasi nilai-nilai yang ditemukan dalam kitab Ta’lim al-Muta’allim. Melalui 
mekanisme pembelajaran berbasis kitab, peserta didik diharapkan dapat memahami 
bahwa menuntut ilmu tidak hanya sebatas penguasaan materi akademik, tetapi juga 
sebagai bentuk pengabdian kepada Allah (Saiddaeni et al., 2023). Adab terhadap guru, 
kesungguhan dalam belajar, serta ketekunan dalam menimba ilmu menjadi indikator 
utama pencapaian tujuan kegiatan ini. Dalam pelaksanaan kegiatan, terlihat bahwa 
peserta didik mulai menunjukkan perubahan sikap positif, seperti memperhatikan guru 
dengan penuh hormat, menyimak pelajaran dengan disiplin, dan meneladani nilai-nilai 
yang terkandung dalam kitab. Penguatan karakter Islami harus melalui proses 
pembiasaan dan keteladanan dalam konteks pembelajaran yang berbasis nilai-nilai 
spiritual (Arti et al., 2024). Penerapan nilai-nilai dalam kitab Ta’limul Muta’allim terbukti 
efektif dalam membentuk sikap dan perilaku peserta didik yang lebih beradab, disiplin, 
dan berlandaskan pada prinsip-prinsip spiritual Islam. 

Ke depan, kegiatan ini diharapkan dapat terus dikembangkan menjadi model 
pembelajaran karakter Islami yang berkelanjutan dan adaptif terhadap tantangan zaman. 
Salah satu harapan besar dari pelaksanaan ini adalah agar peserta didik tidak hanya 
memahami prinsip dalam kitab Ta’limul Muta’allim dari perspektif kognitif, namun juga 
menginternalisasikannya dalam perilaku sehari-hari. Guru juga diharapkan menjadi 
teladan dalam mengamalkan nilai-nilai tersebut sehingga peserta didik memperoleh 
pembelajaran melalui keteladanan nyata. Selain itu, pihak sekolah diharapkan mampu 
menjadikan hasil kegiatan ini sebagai dasar untuk merancang kurikulum berbasis 
karakter Islami yang berorientasi pada pengembangan spiritual dan moral peserta didik 
(Jannah et al., 2024). Kegiatan ini memiliki potensi besar untuk menjadi langkah strategis 
dalam membangun sistem pendidikan yang tidak hanya berfokus pada pengetahuan, 
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tetapi juga pada pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik secara 
menyeluruh. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Peserta Didik Memperhatikan Materi Dengan Seksama 
Kegiatan ini menjadi implementasi dari nilai adab terhadap guru sebagaimana 

diajarkan dalam Ta’limul Muta’allim. Peserta didik menunjukkan sikap hormat, tidak 
berbicara ketika guru menjelaskan, serta aktif mencatat poin-poin penting dari materi. 
Berdasarkan hasil observasi, tujuan pertama yaitu meningkatkan pemahaman tentang 
pentingnya adab dalam menuntut ilmu telah tercapai dengan baik. Hal ini terlihat dari 
peningkatan kedisiplinan dan kesopanan peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Penanaman adab dan tata krama dalam proses belajar dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran serta membangun hubungan yang harmonis 
antara guru dan peserta didik (Afwani & Masyithoh, 2024). Dengan demikian, penerapan 
nilai adab terhadap guru dalam kegiatan ini tidak hanya memperkuat karakter peserta 
didik, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang lebih tertib, saling menghargai, dan 
bermakna. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Proses Refleksi atau Tadabbur 
Peserta didik diajak untuk merenungkan makna ajaran yang telah dipelajari dari 

kitab. Pada tahap ini, peserta didik menulis refleksi pribadi tentang bagaimana ajaran 
tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan mereka, seperti adab terhadap guru. 
Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran spiritual serta menginternalisasi 
nilai-nilai moral yang telah dipelajari (Setiyono & Andriani, 2024). Hasilnya 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik mampu mengaitkan ajaran kitab 
dengan pengalaman pribadi mereka, menandakan bahwa tujuan kedua, yaitu 
menumbuhkan kesadaran nilai Islami melalui refleksi, telah tercapai dengan baik. 
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Gambar 3. Peserta Didik Membaca Isi Kitab Secara Mandiri 
Dalam kegiatan ini, peserta didik belajar mengidentifikasi nilai-nilai penting dalam 

teks seperti penjelasan dalam memilih ilmu, teman dan guru. Aktivitas membaca 
langsung dari kitab ini memberikan pengalaman spiritual yang menyeluruh bagi peserta 
didik, karena mereka bukan hanya membaca teks, namun juga mencoba memahami 
maknanya dalam konteks kehidupan mereka sebagai pelajar (Anam et al., 2024). 
Berdasarkan pengamatan, tujuan ketiga yaitu meningkatkan literasi keislaman dan 
kemampuan memahami teks klasik telah tercapai secara signifikan. Aktivitas ini juga 
menumbuhkan minat baca terhadap literatur Islam di kalangan peserta didik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Peserta Didik Mencatat Materi  
Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat daya ingat serta menanamkan nilai-

nilai yang dipelajari melalui proses menulis. Melalui kegiatan menulis, peserta didik tidak 
hanya mengulang kembali pelajaran, tetapi juga mengekspresikan pemahaman pribadi 
mereka terhadap isi kitab (Anggraeni & Karnubi, 2023). Berdasarkan evaluasi, tujuan 
keempat yaitu memperkuat internalisasi nilai-nilai Islami melalui penulisan reflektif 
telah tercapai dengan baik. Peserta didik mampu mengaitkan materi pelajaran dengan 
praktik kehidupan mereka sehari-hari, seperti menghormati guru, menjaga kebersihan 
hati, dan berperilaku jujur. 
 
IV. SIMPULAN 

Secara keseluruhan, kegiatan kajian kitab Ta’limul Muta’allim di MTs Progresif 
Bumi Shalawat Tulangan Sidoarjo telah berhasil memperkuat pendidikan karakter Islami 
di kalangan peserta didik. Melalui pendekatan yang holistik, yang mencakup pemahaman 
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teori, refleksi spiritual, pembacaan teks, dan penulisan materi, peserta didik dapat 
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika yang terkandung dalam 
kitab ini. Hasil yang dicapai menunjukkan bahwa peserta didik mulai mengaplikasikan 
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka, seperti kedisiplinan, rasa 
hormat terhadap guru, serta peningkatan kesadaran spiritual. Implikasi dari kegiatan ini 
adalah bahwa pembelajaran berbasis kitab klasik dapat memberikan dampak positif 
yang signifikan dalam membentuk karakter Islami peserta didik, terutama dalam 
menghadapi tantangan moral yang berkembang di zaman modern. Ke depan, disarankan 
agar kegiatan serupa dilanjutkan dengan memperkaya metode pembelajaran, seperti 
penggunaan teknologi untuk mendukung literasi Islami serta pengembangan kurikulum 
berbasis karakter yang lebih inovatif. 

Secara keseluruhan, penerapan Ta’limul Muta’allim untuk memperkuat 
pendidikan karakter Islami di MTs Progresif Bumi Shalawat Tulangan Sidoarjo telah 
berhasil mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan pemahaman dan pelaksanaan nilai-
nilai moral peserta didik. Kegiatan yang melibatkan refleksi, pembacaan teks, serta 
penulisan materi memungkinkan siswa untuk memahami dan menerapkan ajaran kitab 
dalam hidup mereka. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar kegiatan serupa terus 
dilakukan dan lebih diperluas dengan melibatkan lebih banyak metode kreatif dalam 
pembelajaran karakter. Selain itu, sebaiknya pendidik dapat melibatkan lebih banyak 
interaksi antara peserta didik dan kitab, serta mengoptimalkan pengajaran dengan 
menggunakan media digital atau pendekatan berbasis proyek untuk memastikan bahwa 
pendidikan karakter Islami terus relevan di tengah perkembangan zaman yang semakin 
pesat. Hal ini tidak hanya akan memperkuat nilai-nilai karakter peserta didik tetapi juga 
akan memperkaya pengalaman belajar mereka ke depannya. 
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